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Abstrak – Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman guru 

tentang potensi Artifisial Intelligence (AI) dalam pendidikan serta memberikan keterampilan 

praktis dalam menggunakan alat dan sumber daya AI dalam perencanaan pembelajaran. Metode 

pelaksanaan pelatihan dilakukan sebanyak empat tahapan antara lain persiapan dan perencanaan, 

pelaksanaan pelatihan, evaluasi pelaksanaan, dan pelaporan serta refleksi. Peserta pelatihan adalah 

guru-guru SMA di Kabupaten Batanghari. Hasil pretest menunjukkan bahwa para guru telah 

mengenal pemanfaatan AI dalam perencanaan pembelajaran, keberminatan untuk menggunakan 

AI, dan masih belum dapat untuk mempelajari pemanfaatan AI. Hasil posttest menunjukkan 

bahwa mayoritas para guru telah telah mengetahui pemanfaatan peggunaan AI, cara penggunaan 

AI secara praktik, dan sangat berminat dalam mengimplementasikan AI dalam perencanaan 

pembelajaran.  Dengan demikin pelatihan ini mampu untuk memberikan pemahaman guru dan 

mengimplementasi pemanfaatan AI dalam merancang perencanaan pembelajaran yang diharapkan 

dapat meningkatkan kompetensi guru agar relevan dengan era saat ini. 

 

Kata kunci: Artificial Intelligence (AI), Teknologi Pendidikan, Kabupaten Batanghari  

 

Abstract – "This training aims to enhance teachers' awareness and understanding of the potential of artificial intelligence in 

education, and to provide practical skills in using artificial intelligence tools and resources in lesson planning. The training is 

conducted in four stages: preparation and planning, training implementation, evaluation of implementation, and reporting and 

reflection. The training participants are high school teachers in Batanghari Regency. Pretest results showed that the teachers 

were already familiar with the use of artificial intelligence in lesson planning, were interested in using artificial intelligence, 

but were still unable to learn how to utilize AI. Post-test results indicated that the majority of teachers had already understood 

the use of AI, how to use AI in practice, and were very interested in implementing AI in lesson planning. Thus, this training was 

able to provide teachers with an understanding and implementation of AI in designing lesson plans, which is expected to improve 

teachers' competencies to be relevant to the current era." 

Key words: Artficial Intelligence, Education Technology, Batanghari Regency  

 

 

I. PENDAHULUAN  

 

Guru menjadi unsur primer dalam pendidikan yang dapat 

menentukan maju-mundurnya mutu pendidikan [1]. Sehingga 

guru diharuskan memiliki standar profesi dengan menguasai 

materi dan stategi pembelajaran dan dapat mendorong 

siswanya dapat belajar dengan sungguh-sungguh [2]. Para 

guru ditekankan tidak hanya mampu dalam menyampaikan 

materi dari kurikulum, tapi juga dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan mampu beradaptasi 

diantara para siswa [3]. Namun dalam era berkembang 

pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi, membuat guru 

diharuskan menguasai bidang teknologi untuk diterapkan 

dalam pembelajaran [4].    

Hal tersebut dapat memberikan tantangan yang beragam 

diantaranya adalah integrasi teknologi dalam pembelajaran, 

kompetensi bahasa inggris dan pemahaman bidang studi yang 

diajarkan, sumber daya dan materi yang terbatas, dan 

pembaruan pedagogis yang diakukan secara terus menerus 

[5]. Beragam tantangan tersebut sedang dialami oleh berbagai 

guru pada institusi pendidikan di seluruh Indonesia salah 

satunya di SMA Kabupaten Batanghari. Kondisi existing 

guru diberbagai SMA di Kabupaten Batanghari dapat 

digambarkan dari berbagai aspek penting yang membentuk 

pendidikan di wilayah tersebut yang terdiri dari latar 

belakang pendidikan guru, jumlah guru, fasilitas yang 

tersedia, dan metodologi pengajaran. Pada aspek latar 

belakang pendidikan, guru-guru SMA di Batanghari pada 

umumnya telah memperoleh gelar sarjana dalam bidang 

pendidikan atau disiplin lain yang relevan. Beberapa 

diantaranya telah menyelesaikan studi pascasarjana, yang 
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menunjukkan tingkat keahlian yang lebih tinggi dalam 

disiplin tertentu. Pada aspek jumlah guru, terdapat jumlah 

guru yang cukup untuk memenuhi kebutuhan siswa di 

wilayah Batanghari. 

Hasil observasi dan wawancara awal menunjukkan bahwa 

para guru SMA di Kabupaten Batanghari mengalami 

keterbatasan fasilitas seperti ruangan kelas ramah teknologi, 

kekurangan peralatan dan teknologi pembelajaran, serta 

kurangnya akses terhadap sumber daya pendidikan. Selain 

itu, mayoritas guru mengetahui AI dan pemanfaatan AI dalam 

perencanaan pembelajaran. Tetapi para guru tidak pernah 

untuk mempelajari dan menggunakan manfaat yang dapat 

diberikan oleh adanya AI. Berdasarkan beberapa pernyataan 

di atas, dapat mengakibatkan sistem pendidikan SMA 

didaerah tersebut tidak sanggup mencapai relevansi tujuan 

dari kurikulum yang digunakan [6] [7]. Guru-guru SMA di 

Kabupaten Batanghari perlu untuk mengatasi tantangan 

terbatasnya ketersediaan fasilitas dan akses teknologi 

khususnya pada AI. Hal tersebut dapat menjadi masalah pada 

beberapa aspek diantaranya. 

1. Kurangnya pemahaman guru dengan hadirnya AI 

2. Minimnya variasi metode yang digunakan dalam 

mengajar dapat berdampak pada keberhasilan proses 

pembelajaran 

3. Ketergantungan penggunaan metode pembelajaran 

konvensional menghalangi siswa untuk menguasai 

keterampilan-keterampilan yang relevan di era 

modern, seperti kemampuan memecahkan masalah, 

bekerja sama, dan melek digital 

4. Pendidikan menjadi tidak relevan dan kurang efektif 

karena terkendala oleh keterbatasan infrastruktur 

teknologi dan rendahnya kemampuan digital [8]. 
 

 Hal yang dapat dijadikan solusi adalah memberikan 

pelatihan dan pengembangan profesional yang mencakup 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran khususnya 

pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence (AI) [9]. 

Artificial intelligence merupakan kemampuan yang ditanam 

pada sistem untuk meniru pekerjaan yang dapat dikerjakan 

oleh manusia. Dengan demikian pekerjaan guru seharusnya 

dapat terbantu dan pembelajaran menjadi lebih efisien dengan 

adanya artificial intelligence [10]. Menurut [11] dan [12], 

artificial intelligence dapat membantu guru dalam mengolah 

data siswa menjadi lebih cepat dan efisien. Selain itu 

teknologi tersebut dapat mengintepretasi kemampuan dan 

kemajuan siswa. 

Pelatihan pemanfaatan teknologi AI dalam perencanaan 

pembelajaran untuk Guru SMA di Kabupaten Batanghari 

diharapkan dapat mengatasi kesenjangan teknologi yang 

terjadi [13]. Selain itu dengan adanya pelatihan ini, guru-guru 

SMA di Kabupaten Batanghari dapat memiliki pengetahuan 

dan keterampilan yang cukup dalam menggunakan AI dalam 

merencanakan pembelajaran yang efektif dan inovatif 

[14,15]. Sehingga kualitas pembelajaran seluruh SMA di 

Kabupaten Batanghari dapat meningkat. Adapun tolak ukur 

tersebut dapat disintesis tujuan yang sesuai untuk pelatihan 

ini yaitu meningkatkan kesadaran dan pemahaman guru 

tentang potensi AI dalam pendidikan serta, memberikan 

keterampilan praktis dalam menggunakan alat dan sumber 

daya AI untuk perencanaan pembelajaran.  
 

II. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada tanggal 10 Agustus 

2024 di SMA N 2 Batanghari. Mitra kegiatan ini adalah SMA 

N 2 Batanghari dengan jumlah peserta sebanyak 10 orang 

(guru). Guru-guru peserta pelatihan berasal dari beragam 

mata pelajaran diantaranya IPA, Bahasa Inggris, Agama, dan 

Sejarah yang ada di Kabupaten Batanghari. Penyampaian 

materi dilaksanakan secara bergantian oleh dosen. Kegiatan 

pelatihan dilakukan sebanyak 4 tahap seperti pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan pelatihan bersama guru SMAN 2 

Batanghari 

1. Persiapan dan Perencanaan 

Tahapan ini dimulai dengan fase persiapan dan fase 

perencanaa, dimana kebutuhan spesifik guru-guru 

diidentifikasi, materi pelatihan disusun, dan fasilitator yang 

kompeten dalam AI dan pendidikan dipersiapkan. Koordiasi 

dengan stakeholder lokal yaitu Kepala Sekolah SMA N 2 

Batanghari juga diperlukan dalam mendukung keterlibatan 

guru.  

2. Pelaksanaan Pelatihan 

Tahapan pelaksanaan kegiatan ini mencakup sesi pretest, 

pembelajaran interaktif, workshop praktis, tanya jawab, dan 

posttest. Sesi pretest dilaksanakan untuk mengetahui tingkat 

kemampuan awal peserta terhadap pemahaman AI. Pada sesi 

pembelajaran, peserta pelatihan menerima empat materi yaitu 

definisi dan konsep dasar AI, AI di bidang pendidikan, 

praktik menggunakan ChatGPT, dan praktik membuat modul 

ajar. Software yang digunakan dalam pelatihan ini adalah 

ChatGPT. Pemateri pada sesi pembelajaran yaitu Dr. Haerul 

Pathoni, S.Pd., M.P.fis., Dr. Sri Purwaningsih, S.Si., Febri 

Berthalita Pujaningsih, S.Si., M.Si. dan Jules Nurhatmi, 

S.Pd., M.Pd. Dian Pertiwi Rasmi, S.Pd., M.Pd. bertugas 

sebagai pembawa acara dan Alrizal, S.Pd., M.Si. bertugas 

mengambil dokumentasi. Setelah sesi pembelajaran, peserta 

dipersilahkan untuk praktek merancang rmodul ajar dengan 

memanfaatkan AI, mempresentasikan hasil praktek di depan 

forum, dan dievaluasi. Pada saat praktek, para peserta juga 

dipersilahkan untuk bertanya apabila ada materi yang kurang 

jelas. Kegiatan selanjutnya adalah sesi postest. Sesi posttest 

dilakasanakan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan 

pemahaman peserta terhadap materi yang sudah diajarkan.  

3. Evaluasi Pelaksanaan 

Evaluasi dari pelaksanaan pelatihan dilakukan dengan 

mengumpulkan umpan balik dan menilai proyek akhir peserta 

untuk mengetahui seberapa efektif mengintegrasikan AI 

dalam pembelajaran. Dampak dari pelatihan terhadap 

kesiapan dan pendekatan pengajaran guru juga dianalisis 

[16]. 

4. Pelaporan dan Refleksi 
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Laporan pelaksanaan disusun yang mencakup hasil 

evaluasi dan rencana keberlanjutan. Refleksi bersama 

stakeholder dilakukan untuk menilai keberhasilan kegiatan 

pelatihan dan mengidentifikasi area yang memerlukan 

perbaikan. Metode refleksi bersama stakeholder yaitu dengan 

cara berdiskusi hasil pretest dan postest. Pendekatan bertahap 

dan komprehensif ini bertujuan untuk tidak hanya mengatasi 

tantangan pendidikan saat ini tetapi juga menyiapkan guru-

guru SMA di Kabupaten Batanghari untuk pendidikan masa 

depan yang inovatif dan berbasis optimasi AI. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN   
 

Tahap pertama kegiatan pelatihan diawali dengan 

memberikan pretest kepada peserta sebanyak tujuh butir 

pernyataan. Hasil pretest dapat diihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Pretest Peserta Pelatihan Pemanfaatan 

Artificial Itelligence (AI) dalam Pembelajaran Pada Guru 

SMA di Kabupaten Batanghari 

Keterangan: 

  

Butir 1 : Apakah Bapak dan Ibu pernah belajar 

Artificial intelligence (AI)? 

Butir 2 : Apakah Bapak dan Ibu mengetahui 

manfaat AI? 

Butir 3 : Apakah Bapak dan Ibu mengenal 

pemanfaatan AI dalam perencanaan 

pembelajaran?  

Butir 4 : Apakah Bapak dan Ibu berminat 

memanfaatkan AI dalam perencanaan 

pembelajaran? 

Butir 5  : Apakah Bapak dan Ibu memahami urutan 

(perintah) cara membuat bahan ajar AI? 

Butir 6 : Apakah Bapak dan Ibu dapat menciptakan 

bahan ajar dengan menggunakan bantuan 

AI?  

Butir 7 : Apakah Bapak dan Ibu merasa bahwa 

dengan menggunakan AI dapat 

mempermudah dalam bekerja? 

Berdasarkan grafik pada Gambar 2, pada butir 1 sebesar 

60% peserta pernah belajar AI. Hal ini berarti bahwa lebih 

dari separuh peserta yang mengikuti pelatihan sudah 

mengenal AI sehingga materi yang diberikan akan lebih 

mudah dipahami. Pada butir 2 sebesar 40% peserta 

mengetahui manfaat AI. Peserta memiliki pemahaman yang 

baik tentang apa itu AI dan bagaimana teknologi ini dapat 

memberikan manfaat secara umum. Pada butir 3 sebesar 30% 

peserta mengenal pemanfaatan AI dalam perencanaan 

pembelajaran. Hal ini berarti bahwa masih banyak peserta 

pelatihan yang belum mengenal pemanfaatan AI dalam 

perencanaan pembelajaran. Sehingga perlu peningkatan 

edukasi dan pelatihan lebih lanjut mengenai penerapan 

Artificial intelligence (AI) di dunia pendidikan. Pada butir 4 

sebesar 40% peserta berminat memanfaatkan AI dalam 

perencanaan pembelajaran. Peserta memiliki minat yang 

cukup besar untuk mengadopsi teknologi AI) dalam 

perencanaan pembelajaran.  

Pada butir 5 dan 6 terlihat banyak peserta yang belum 

memahami urutan (perintah) cara membuat bahan ajar 

Artificial Intelligence (AI) dan menciptakan bahan ajar 

menggunakan bantuan AI. Berdasarkan butir 7 sebesar 40% 

peserta merasa bahwa dengan menggunakan AI dapat 

mempermudah dalam bekerja. Walaupun pemahaman peserta 

sangat terbatas mengenai pemanfaatan AI tetapi meyakini 

bahwa AI memberikan dampak positif dengan mengurangi 

kesulitan, meningkatkan efisiensi, atau menyederhanakan 

tugas-tugas dalam pekerjaan. 

Tahap kedua pelaksanaan pelatihan yaitu pemberian 

materi oleh tim pengabdian dan selanjutnya para guru 

mempraktekkan penggunaan AI di dalam merencanakan 

pembelajaran.   
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Gambar 3. Kegiatan Pelatihan bersama Guru SMAN 2 

Batanghari 

 

Selain itu para peserta juga diberikan tugas merencanakan 

pembelajaran yang nantinya akan dipresentasikan dan 

dievaluasi. Hasilnya para peserta kegiatan dapat membuat 

perencanaan pembelajaran dengan menggunakan AI dengan 

cukup baik. Salah satu contoh hasil tugas perserta dapat diihat 

pada Gambar 4. Setelah dilaksanakan pelatihan, didapatkan 

umpan balik dari peserta yang terlibat melalaui posttest. Soal 

yang digunakan untuk posttest sama dengan soal pretest. 

Hasil posttest mengenai pelatihan yang telah dilakukan dapat 

dilihat pada Gambar 5. 

Berdasarkan grafik pada Gambar 5, pada butir 1 sebesar 

100% peserta pernah belajar AI. Hal ini berarti bahwa terjadi 

peningkatan persentase peserta yang sudah pernah mengikuti 

pelatihan tentang AI. Pada butir 2 sebesar 90% peserta 

mengetahui manfaat AI. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta memiliki pengetahuan dasar tentang 

apa itu AI dan bagaimana AI dapat memberikan dampak 

positif dalam berbagai bidang. Pada butir 3 sebesar 90% 

peserta mengenal pemanfaatan AI dalam perencanaan 

pembelajaran. Hal ini berarti bahwa sebagian peserta sudah 

memahami atau setidaknya mengetahui bagaimana AI dapat 

dimanfaatkan dalam proses perencanaan atau perancangan 

kegiatan pembelajaran. Pada butir 4 sebesar 90% peserta 
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berminat memanfaatkan teknologi AI dalam perencanaan 

pembelajaran. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 

antusiasme para peserta untuk memanfaatkan AI dalam 

pembelajaran. Dengan demikian para peserta dapat membuat 

perencanaan pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisen.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil Praktek Pemanfaatan Artificial Itelligence  

(AI) dalam Pembelajaran Pada Guru SMA di Kabupaten 

Batanghari 

 

 

  

 

 

 

 
 

 

Gambar 5. Hasil Posttest Peserta Pelatihan Pemanfaatan AI 

dalam Pembelajaran Pada Guru SMA di Kabupaten 

Batanghari 

Pada butir 5 dan 6 sebesar 80% peserta memahami urutan 

(perintah) cara membuat bahan ajar artificial intelligence 

(AI) dan menciptakan bahan ajar menggunakan bantuan AI. 

Dalam hal ini terjadi peningkatan yang signifikan dalam hal 

pemahaman peserta terkait pembuatan bahan ajar dengan 

bantuan AI. Awalnya, hanya 30% peserta yang memahami 

cara membuat dan memanfaatkan AI dalam pembuatan bahan 

ajar. Namun, setelah dilakukan intervensi melalui pelatihan, 

persentase ini meningkat drastis menjadi 80%. Berdasarkan 

butir 7 sebesar 90% para peserta merasa bahwa dengan 

menggunakan AI dapat mempermudah dalam bekerja. 

Sebagian besar peserta merasakan bahwa AI membantu 

dalam bekerja sehingga lebih mudah dan efisien. Hasil ini 

dapat menjadi indikator penting dalam mendorong adopsi AI 

lebih lanjut di berbagai bidang pekerjaan. 

Melalui pelatihan ini diharapkan dapat menjadi pembuka 

bagi guru-guru SMA di Kabupaten Batanghari semakin 

gencar dalam melibatkan penggunaan AI sebagai alat bantu 

dalam perencanaan pembelajaran. Sehingga para guru dapat 

memenuhi keterampilan yang harus dimiliki pada era saat ini. 

Menurut Hardianto dalam [17] keterampilan tersebut 

diantaranya dapat di-update dengan perkembangan internet; 

dapat menguasai ilmu pengetahuan wajib dan pendamping; 

dapat menyajikan materi secara inovatif dan kreatif; mampu 

memotivasi siswa; mampu mendesain pembelajaran; mampu 

mengelola proses dan sistem pembelajaran; dan tepat dalam 

memilih bahan ajar sehingga mampu mengontrol proses 

pembelajaran. 

 

IV. KESIMPULAN   

Dengan adanya pelatihan ini, guru-guru telah mengetahui 

dan menggunakan AI melalui praktik langsung. Hal tersebut 

ditunjukan dari hasil posttest yang dimana sebagian besar 

guru di SMAN 2 Kabupaten Batanghari telah mengetahui 

pemanfaatan penggunaan AI, cara penggunaan AI secara 

praktik, dan sangat berminat dalam mengimplementasikan AI 

dalam perencanaan pembelajaran.  Dengan demikin pelatihan 

ini mampu untuk memberikan pemahaman guru dan 

mengimplementasi pemanfaatan AI dalam merancang 

perencanaan pembelajaran yang diharapkan dapat 

meningkatkan kompetensi guru agar relevan dengan era saat 

ini. 
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